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LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Tentang Interaks Interaks Belajar Mengajar
2.1.1 Pengertian Interaksi

Manusia memiliki sifat multidimensional sebagai u&hciptaan Allah
SWT. Sifat multidimensional tersebut adalah bahwanusia selain sebagai
mahluk individual sekaligus mahluk sosial. Manus@&bagai mahluk individual
mengandung makna bahwa manusia memiliki keberagapmensi. Setiap
individu tumbuh dan berkembang secara unik, yagmitiki kecerdasan, pikiran,
bakat, perasaan, minat, sikap, paradigma, darofiloglup yang berbeda dengan
individu lain meskipun mempelajari pengetahuanprardan keterampilan secara
bersamaan dan sama.

Selain sebagai mahluk individual, manusia juga megai fitrah sebagai
mahluk sosial. Manusia sebagai mahluk sosial tdibat terlepas dari individu
yang lain dan secara kodrati akan selalu hidupabegis dimana dalam hidup
bersama tersebut akan berlangsung dalam berbagakdeomunikasi dan situasi.
Proses saling berhubungan itu, akan terjadi suaistpva yang disebut interaksi.

Menurut Idianto (2004 : 60) “Interaksi adalah hupan sosial yang
dinamis dan menyangkut hubungan antar individuarantindividu dengan

kelompok, maupun antara kelompok dengan kelompokya.*
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Interaksi merupakan bentuk pelaksanaan kedudukanusiza sebagai
mahluk sosial. Berbagai bentuk pergaulan sosialjademukti betapa manusia
membutuhkan kebersamaan dengan orang lain. Kitgaden bahwa kita adalah
mahluk sosial, saat berdiskusi dengan teman, ditdgaen, bertengkar dengan
tetangga, dan bentuk hubungan sosial lainnya.

Effendi dan Praja (Idianto, 2004 : 55) mengemukaliahwa " interaksi
adalah hubungan timbal balik antara individu dengagkungannya”. Selain itu,
Caplin (Idianto, 2004 : 56) mengemukakan bahweetaitsi merupakan pertalian
sosial antara individu sedemikian rupa sehinggavita yang bersangkutan
saling mempengaruhi satu sama lain.”

Pada dasarnya interaksi bukan hanya berupa hubunet@mpi adanya
proses timbal balik simulus respon) antara individu dengan lingkungannya.
Proses saling mempengaruhi bersifat dinamis darpebgaruh terhadap
perubahan sikap dari individu. Hal tersebut sedeagan definisi interaksi yang
dikemukakan oleh Sutherland (Herdi, 2006 : 18) yamgngemukakan bahwa
"interaksi adalah saling mempengaruhi secara dimatari kekuatan-kekuatan,
dimana kontak diantara pribadi dan kelompok mentitzes perubahan-
perubahan sikap dan tingkah laku dari partisipan”.

Sedangkan Bonner (ldianto, 2004 : 57) mendifinisikiateraksi sebagai
suatu hubungan antara dua individu atau lebih dimkelakuan yang satu
mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakodinidu yang lain atau

sebaliknya”.
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Merujuk pada beberapa pendapat tentang interakatiadi maka interaksi
dapat didefinisikan sebagai suatu proses huburgguasa timbal balik antara dua
individu atau lebih yang secara dinamis saling mamgpruhi, mengubah, atau

memperbaiki sikap dan perilaku satu sama lain.

2.1.2 Kegiatan Belajar Mengajar

Dalam kegiatan pembelajaran, belajar dan mengajarupakan dua
konsep yang tidak bisa dipisahkan, maka pada dgs&egiatan belajar mengajar
terdiri dari dua konsep yang berlangsung secarsab&an yaitu proses belajar
dilakukan oleh anak didik dan proses mengajar dkak oleh pendidik.

Sutikno (2007 : 5) mengartikan bahwa “belajar adaaatu proses usaha
yang dilakukan oleh seseorang untuk memperolehu spatubahan yang baru
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interd&sgan lingkungannya.”
Belajar pada dasarnya merupakan proses interaksiividn dengan
lingkungannya. Hal ini dapat kita lihat secara fatbahwa mahasiswa yang
belajar di kampus, dia akan berinteraksi dengaemodengan teman-temannya,
dengan buku-buku di perpustakaan dan di laborato&atau workshop. Di rumah
dia berinteraksi dengan orang tua atau teman-teyaanperinteraksi dengan
catatan kuliah, buku bacaan, tugas-tugas yangikiiverdosen dan dia dapat
berinteraksi dengan alam lingkungannya.

Sementara itu, Surya (Suherman, 2002 : 38) menykapubeberapa
pendapat yang dikemukakan oleh para ahli psikglagg menyangkut pengertian

belajar, sebagai berikut :



12

1. Belajar merupakan suatu proses, yaitu merupakatu deemiatan yang
berkesinambungan, dimulai sejak lahir dan terudabgsung seumur
hidup.

2. Dalam belajar terjadi adanya perubahan tingkah Iglmg relatif
permanen.

3. Hasil belajar ditunjukan dengan aktivitas-aktivitaisgkah laku secara
keseluruhan

4. Dari belajar akan diperoleh pokok-pokok respon yéagu yang akan
diperoleh pola-pola respon pola tingkah laku sekasgluruhan

5. Adanya peranan kepribadian dalam proses belajagraariain aspek
motivasional, emosional, dan sikap.

Lebih jauh ia mengemukakan bahwa terjadinya prdsdsjar dapat di
pandang dari sudut pemuasan kebutuhan, artinygabeterupakan salah satu
bentuk tingkah laku untuk memperoleh pemuasan kélbnttertentu.

Menurut Whiterington (Suherman, 2002 : 32) menyatabahwa :

Belajar terjadi apabila kebutuhan individu tidalpdiadipenuhi dengan
cara refleks atau kebiasaan, artinya pola-pol&k#indaku yang telah ada
tidak memadai dengan situasi kebutuhan sehingda pencari cara-cara
baru atau pola-pola tingkah laku yang baru untuknerhinya. Usaha
untuk membentuk pola tingkah laku yang baru inaklikan dengan
belajar, yaitu dengan cara-cara yang bersifat masimaupun emosional.
Senada dengan itu, Slameto (Fathurrohnman dan ®utiR@07 : 10)

mengemukakan bahwa :

Belajar adalah salah satu proses usaha yang ddalksgseorang untuk
memeperoleh perubahan tingkah laku yang baru sebagia keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaklgngan
lingkungannya dalam hal ini tampak penekanan babelajar adalah
usaha sadar individu.

Oleh sebab itu belajar adalah proses yang aktigjdreadalah proses
mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekiaridu. Belajar adalah

proses yang diarahkan pada tujuan, proses berkelatumberbagai pengalaman.

Apabila kita berbicara bagaimana mengubah tingakh seseorang.
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Dari beberapa pendapat para ahli di atas, jeladlahwa belajar
merupakan usaha yang disengaja dan disadari oldividn supaya terjadi
perubahan tingkah laku. Perubahan-perubahan térsébmupa pola-pola
penguasaan respon yang baru terhadap lingkungampadeterampilar{skill),
kebiasaar{habit), sikap(attitude), kecakaparfability), pengetahuafknowladge),
pemahamaiunder standing), dan penghargadappreciation).

Berdasarkan kepada beberapa pengertian yang dilké@aukli atas dapat
disimpulkan bahwa belajar itu adalah suatu proseshal yang dilakukan oleh
individu secara sadar untuk memperoleh perubahaialpe seperti dalam
pengetahuan, kebiasaan, keterampilan, sikap, eiseipiasaan dan tingkah laku
afektif lainnya sebagai hasil dalam pengalaman.

Sedangkan mengajar merupakan suatu proses yandek@mpidak hanya
sekedar menyampaikan informasi dari pendidik kepadak didik. Banyak
kegiatan maupun tindakan yang harus dilakukantaera bila diinginkan hasil
belajar yang lebih baik pada seluruh anak didikehOkarena itu, rumusan
pengertian mengajar tidaklah sesderhana. Dalam rmgmbutuhkan rumusan
yang dapat meliputi seluruh kegiatan dan tindakaland perbuatan mengajar itu
sendiri.

Hamalik (Fathurrohman dan Sutikno, 2007 : 7) mendskan bahwa

Mengajar sebagai proses menyampaikan pengetahuankelzakapan

kepada siswa. Dalam pengertian yang lain jugaadikeln bahwa mengajar

adalah suatu aktifitas profesional yang memerlukamampilan tingkat
tinggi dan menyangkut pengambilan keputusan.
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Jadi jelas bahwa mengajar itu merupakan proses angrgikan
pengetahuan dalam bentuk informasi dari pendidizalla anak didik. Senada
dengan Burton (Sagala, 2007 : 61) mendefinisikamwiaa“Mengajar sebagai
upaya pemberian stimulus, bimbingan pengaraharddesngan kepada peserta
didik agar terjadi proses belajar.”

Sedangkan Suharto (Fathurrohman dan Sutikno, 2@)engemukakan
bahwa :

Mengajar merupakan suatu aktifitas mengorganis&si anengatur
(mengelola) lingkungan sehingga tercipta suasamg ysebaik-baiknya
dan menghubunginya dengan peserta didik sehinggalitsuatu proses
belajar yang menyenangkan.

Sering dikatakan mengajar adalah mengorganisasikéinitas peserta
didik dalam arti yang luas. Peranan pendidik bukamata-mata memberikan
informasi, melainkan juga mengarahkan dan membsiiiths belajar agar proses
belajar lebih memadai.

Menurut pengertian mutahir mengajar merupakanuspatbuatan yang
kompleks. Perbuatan mengajar yang kompleks dapatjeinahkan sebagai
penggunaan secara integratif sejumlah komponen yangandung dalam
perbuatan mengajar itu untuk menyampaikan pesagap@@an. Fathurrohman
dan Sutikno (2007 : 7) mengemukakan bahwa “mengagiiah penciptaan
sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinyagsdeelajar”.

Sistem lingkungan ini terdiri dari komponen-kompongang saling
mempengaruhi, yakni tujuan, instruksional yang nngiicapai, materi yang
diajarkan, pendidik dan anak didik yang memainkamapan serta ada dalam

hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan yang dikak, serta sarana dan
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prasarana yang tersedia. Kedudukan pendidik dakmggutian ini sudah tidak
dapat lagi dipandang sebagai penguasa tunggal diédas, tetapi dianggap
sebagaimanager of learning (pengelola belajar) yang perlu senantiasa siap
membimbing dan membantu para anak didik dalam mpuakrperjalanan menuju
kedewasaan mereka sendiri yang utuh dan menyeluruh.

Dari hasil beberapa pengertian di atas dapat kigartimengajar pada
hakikatnya adalah proses mengorganisasikan lingkungang ada di sekitar
peserta didik sehingga pada diri peserta didilat@proses belajar.

Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan drelapengajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Hal ini betzhwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung padgaimana proses belajar
mengajar dirancang dan dijalankan secara profdsiona

Setiap kegiatan belajar mengajar selalu melibatkanpelaku aktif, yaitu
pendidik dan anak didik didik. Pendidik sebagai qygta kondisi belajar anak
didik yang didesain secara sengaja, sistematisodekesinambungan. Sedangkan
anak didik sebagai subjek pembelajaran merupakaakpgiang menikmati kondisi
belajar yang diciptakan pendidik.

Menurut Fathurrohman dan Sutikno (2007 : 9) mendekan bahwa
kegiatan belajar mengajar merupakan proses konsinidaa arah,
mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendskklangkan belajar
dilakukan dilakukan oleh peserta didik”. Jadi jetehwa dalam kegiatan

belajar mengajar tidak akan terlepas dari prosesiukikasi antara
pendidik dengan peserta didik.
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Perpaduan antara kedua unsur manusiawi ini mekahirkeraksi edukatif
dengan memanfaatkan bahan ajar sebagai medianygila Rsgiatan belajar
mengajar ini keduanya saling mempengaruhi dan membasukan. Dalam
interaksi ini anak didiklah yang lebih aktif, bukaendidik. Interaksi dikatakan
maksimal bila terjadi antara pendidik dengan seamak didik, antara anak didik
dengan pendidik, anak didik dengan anak didik, pes#idik dengan bahan dan
media pembelajaran. Karena itulah kegiatan bela@ngajar harus merupakan
aktifitas yang hidup, sarat nilai dan senantiasenitild tujuan.

Hal ini senada dengan yang dikemukakan oleh Sgagy : 64) bahwa :

Kegiatan belajar mengajar adalah aktivitas dalamtube interaksi
belajar mengajar dalam suasana interaksi edukedify interaksi yang
sadar akan tujuan, artinya interaksi yang telatardiagkan untuk suatu
tujuan tertentu setidaknya adalah pencapaian tujnstmuksional atau
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dalaoasatelajaran.

Kegiatan mengajar bagi seorang pendidik membutuhkadirnya
sejumlah anak didik. Hal ini berbeda dengan belggmng tidak selamannya
memerlukan kehadiran seorang pendidik. Mengajaupaan kegiatan dimana
keterlibatan individu anak didik mutlak adanya. Hal perlu disadari oleh
pendidik agar tidak terjadi kesalahan tafsir tedpaklegiatan pengajaran.

Biasanya pendidik hadapi ketika berhadapan dengamtah anak didik
adalah masalah pengelolaan kelas. Apa, siapa, rbagaj kapan dan dimana
adalah serentetan pertanyaan yang perlu dijawasamdédlubungannya dengan
pengelolaan kelas. Peranan pendidik itu palingktiserusaha mengatur suasana

kelas yang kondusif bagi kegairahan dan kesenabgtmar anak didik. Jadi,

masalah pengaturan kelas selalu terkait dengaatigpendidik. Semua kegiatan
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pendidik, tak lain demi kepentingan anak didik die&mi keberhasilan belajat itu
sendiri.

Sama halnya dengan belajar, mengajar pada hakiadaalah suatu
proses, yaitu proses mengatur, mengorganisasidimggn yang ada sekitar anak
didik, sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong didik melakukan
proses belajar. Pada tahap berikutnya adalah prosesberikan bimbingan dan
bantuan kepada anak didik dalam melakukan prodegmbe

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan babeajar mengajar
merupakan suatu kegiatan yang mengandung serangs@ibuatan pendidik dan
peserta didik atas dasar hubungan timbal balik y@rtangsung dalam situasi

edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

2.1.3 Pengertian Interaks Belajar Mengajar

Pada hakekatnya, manusia telah memiliki sifat ydagat digolongkan
menjadi mahluk hidup dan mahluk sosidb(o Socient). Sebagai mahluk sosial,
manusia dalam kehidupannya membutuhkan hubungagademanusia lain.
Hubungan itu terjadi karena manusia menghajatkanusia lainnya, ketika
sesuatu yang akan dilakukan tidak dapat dikerjalemmang diri. Kebutuhan yang
berbeda-beda dan saling membutuhkan, membuat raamesiderung untuk

melayani kebutuhan manusia lainnya selain demirkepgan pribadi.
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Kecenderungan manusia untuk berhubungan melahk&arunikasi dua
arah melalui bahasa yang mengandung tindakan daogian. Karena ada aksi
dan reaksi, maka interaksi pun terjadi. Karenaiitieraksi akan berlangsung bila
ada hubungan timbal balik antara dua orang atah.leb

Namun perlu diingat, interaksi sebagaimana disebut#ti atas, bukan
interaksi edukatif, karena interaksi itu tidak memyai tujuan yang jelas. Kedua
belah puhak tidak bermaksud untuk mengubah tin¢gkial dan perbuatan lawan
bicaranya. Mereka melakukan interaksi dengan tujnasing-masing. Karena itu,
interaksi antara manusia selalu mempunyai motiffntettentu guna memenuhi
tuntutan hidup dan kehidupan mereka masing-masing.

Menurut Surakhmad (1994 : 13) interaksi yang bgdang di sekitar
kehidupan manusia dapat diubah menjadi interaksy yeernilai edukatif,
yakni interaksi yang dengan sadar meletakan tupsaitnk mengubah
tingkah laku dan perbuatan seseorang. Interaksy pannilai pendidikan
ini dalam dunia pendidikan disebut sebagai interagtgkatif.

Dengan konsep di atas, munculah istilah pendidigatii pihak dan anak
didik di lain pihak. Keduanya berada di dalam iaksi edukatif dengan posisi,
tugas, dan tanggung jawab yang berbeda, namunnieis@ama mencapai tujuan.
Pendidik bertanggung jawab untuk mengantarakan ditklk kearah kedewasaan
susila yang cakap dengan memberikan sejumlah ilnemggtahuan dan

membimbungnya. Sedangkan, anak didik berusaha umterkcapai tujuan itu

dengan bantuan dan pembinaan pendidik.
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Menurut Achmadi (Djamarah, 2005 : 12) Interaksi ledii harus
menggambarkan hubungan aktif dua arah dengan sdjupgngetahuan
sebagai mediumnya, sehingga interaksi itu merupdk#mungan yang
bermakna dan kreatif. Semua unsur interaksi edukatius berproses
dalam ikatan tujuan pendidikan. Karena itu, inter&klukatif adalah suatu
gambaran hubungan aktif dua arah antara pendidikadak didik yang
berlangsung dalam ikatan tujuan pendidikan.

Proses interaksi edukatif adalah suatu proses yagggandung norma.
Semua norma itulah yang harus pendidik transfeadt@@mnak didik. Karena itu,
wajarlah bila interaksi eduakatif tidak berprosesath kehampaan, tetapi dalam
penuh makna. Interaksi edukatif sebagai jembatamg yanenghidupkan
persenyawaan antara pengetahuan dan perbuatan nyangantarkan kepada
tingkah laku sesuai dengan pengetahuan yang déeamak didik (Surakhmad,
1994 : 12).

Dengan demikian dapat dipahami bahwa interaksi a&tifukadalah
hubungan dua arah antara pendidik dan anak didilgade sejumlah norma
sebagai mediumnya untuk mencapai tujuan pendidikan.

Belajar mengajar adalah suatu interaksi yang l@rnibrmatif. Belajar
mengajar adalah suatu proses yang dilakukan desagiar dan bertujuan. Tujuan
adalah sebagai pedoman ke arah mana akan dibawaspbelajar mengajar.
Proses belajar mengajar akan berhasil jika hasitmgmpu membawa perubahan

dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, danniidi dalam diri anak

didik.



20

Interaksi belajar mengajar dikatakan bernilai ndrihkarena di dalamnya
ada sejumlah nilai. Jadi, adalah wajar bila intsrddelajar mengajar itu dinilai
bernilai edukatif. Bagaimana sikap dan tingkah lgdandidik yang edukatif?
Pendidik yang dengan sadar berusaha untuk mengdingkah laku, sikap, dan
perbuatan anak didik menjadi lebih baik, dewasn,lasusila yang cakap adalah
sikap dan tingkah laku pendidik yang bernilai ediika

Menurut Djamarah (2005 : 12) dalam interaksi belejangajar unsur
pendidik dan anak didik harus aktif, tidak mungtenadi proses interaksi
belajar mengajar bila hanya satu unsur yang akkifif dalam arti sikap,
mental, dan perbuatan.

Dalam sistem pengajaran dengan pendekatan ketéaanposes, anak
didik harus lebih aktif daripada pendidik. Pendidiknya bertindak sebagai
pembimbing dan fasilitator.

Kegiatan belajar mengajar adalah merupakan prosesikkasi antara
pendidik (dosen) dengan peserta didik (mahasisdia)ana proses komunikasi
yang apabila gilirannya nanti, peserta didik sebpgaerima pesan akan berubah
fungsinya sebagai sumber. Menurut Wiryawan (1992): menyatakan bahwa
“perubahan fungsi ini akan terjadi apabila antaeamdidik dan peserta didik
mempunyai daerah lingkup pengalamaareq of experience) yang sama’.
Komunikasi demikian harus tercipta dalam kegiatatajar mengajar. Proses
komunikasi yang terjadi tidaklah sekedar pertukandormasi kedua belah pihak

(dosen-mahasiswa), akan tetapi proses interaksi atah yang mengandung

tindakan atau perbuatan kedua belah pihak, baigipenmaupun penerima.
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Menurut Sagala (2007 : 61) mengemukakan bahwa dkagi belajar
mengajar merupakan proses komunikasi dua arah, aj@ngdilakukan oleh
pendidik, sedangkan belajar dilakukan dilakukarh gheserta didik.” Jadi jelas
bahwa dalam kegiatan belajar mengajar tidak akatepees dari proses
komunikasi antara pendidik dengan peserta didik.

Menurut Winkel (Wiryawan, 1990 : 97) menerangkahwa interaksi
belajar mengajar adalah hubungan aktif dua arahramendidik yang
mengajar dengan peserta didik yang belajar untukicapai tujuan
intruksional yang telah ditentukan.

Proses komunikasi dalam kegiatan belajar mengagnumpakan proses
komunikasi yang menuntut terciptanya proses intgraktara pendidik (dosen)
dengan peserta didik (mahasiswa). Dalam bentukaikée yang lebih rumit dan
kompleks, jika interaksi tersebut dikaitkan dengaateri, metode, bahan dan
faktor-faktor lainnya. Atas dasar itulah, seorangngidik harus benar-benar
memahami interaksi belajar mengajar. Tetapi, sel@ya pendidik tersebut harus
memahami masalah komunikasi.

Menurut Wiryawan (1990 : 92) menyatakan bahwa akeir atau
hubungan aktif dua arah antara pendidik denganaedieik akan tercipta
apabila pendidik mampu menerapkan unsur-unsur kikasin dalam
kegiatan belajar mengajar.

Penerapan unsur-unsur komunikasi dirancang sedemikipa sehingga
menciptakan interaksi yang baik antara pendidiksédd dengan peserta didik
(mahasiswa), akan merangsang tumbuhnya semacafod‘didernal” pada diri

peserta didik yang belajar. Apabila situasi itubé&tuk maka interaksi yang

terjadi akan meluas, tidak hanya dosen-mahasiswan aletapi interaksi
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mahasiswa-mahasiswa, mahasiswa-materi, mahasisdia;memahasiswa-
lingkungan.

Menurut Salam (2004 : 67) menyatakan bahwa :

Interaksi dosen dan mahasiswa merupakan faktor gyangat penting
dalam menunjang keberhasilan studi, karena banti@sen kepada
mahasiswa di dalam dan di luar perkuliahan fornegadl berpengaruh,
terutama dorongan yang bersifat psikis untuk pe&sgean tugas-tugas dan
penyelesaian studi.

Jadi, interaksi dosen dengan mahasiswa di perlariaherupakan factor
yang sangat penting dalam keberhasilan studi. Daken mahasiswa harus
ditempatkan sebagai subjek belajar, maka prosegabeinerupakan aktifitas
dengan dosen sebagai katalisator dan dalam adi $ehagai sumber energi
utama, tetapi tidak memandang mahasiswa sebagaiesupengetahuan yang
sedikit. Di pihak lain, apabila proses pengajaraenefurkan partisipasi aktif
antara kedua belah pihak (dosen-mahasiswa), doskeagai pendidik harus
menyadari bahwa biasanya mahasiswa mempunyai ken@angan pengetahuan
yang belum dipahami dosen sebagai tenaga pengajar.

Sistem pengajaran baru dapat berlangsung dengn apabila dosen
sebagai pendidik mengetahui peranannya dan malaasshagai peserta didik
menyadari kedudukannya. Dengan begitu, interakdajdye mengajar akan
melahirkan hubungan yang baik dan memungkinkarad&rya peningkatan
kualitas atau hasil belajar. Interaksi belajar naggigyang mampu melahirkan
hubungan dosen untuk menganalisis kebutuhan malsmsiemampuan dosen

memilih strategi belajar mengajar dan model memgajang tepat, serta

mempunyai kemampuan mengelola kelas. Oleh karenaebrang dosen harus
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mengetahui bagaimana menciptakan interaksi betagargajar yang tepat dalam
kegiatan belajar mengajar, sehingga akan tercikiien,i kondisi lingkungan
belajar yang memungkinkan seorang mahasiswa bedwmgrdecara optimal.

Jadi jelas bahwa interaksi belajar mengajar adaldiungan aktif dua arah
antara pendidik yang mengajar dengan peserta yaaig belajar untuk mencapai

tujuan instruksional yang telah ditentukan.

2.1.4 Ciri-Ciri Interaks Belajar Mengajar
Menurut Djamarah (2005 : 15) sebagai interaksi ydregnilai
normatif, maka intaraksi belajar mengajar mempugyaciri, antara lain
mempunyai tujuan, mempunyai prosedur yang direrkanauntuk
mencapai tujuan, ditandai dengan penggarapan midtesus, ditandai
dengan aktivitas anak didik, pendidik berperan gabgembimbing,
membutuhkan disiplin, mempunyai batas waktu, diaklengan evaluasi.
Untuk lebih jelasnya tentang ciri-ciri interaksirdgebut maka akan
dijelaskan sebagai berikut :
a. Interaks belajar mengajar mempunyai tujuan
Tujuan dalam interaksi belajar mengajar adalah lumbembantu anak.
didik dalam suatu perkembangan tertentu. Inilahgyaiimaksud interaksi
belajar mengajar sadar akan tujuan, dengan menkampanak didik sebagai
pusat perhatian, sedangkan unsur lainnya sebaggaptar dan pendukung.
b. Mempunyai prosedur yang direncanakan untuk mencapai tujuan
Agar dapat mencapai tujuan secara optimal, makandahelakukan
interaksi perlu ada prosedur atau langkah-langlstarsatik dan relevan. Untuk

mencapai suatu tujuan pembelajaran yang satu demganlain, mungkin akan

membutuhkan prosedur dan desain yang berbeda-beda.



24

c. Interaks belajar mengajar ditandai dengan penggarapan materi

khusus

Dalam hal materi harus didesain sedemikian rupangga cocok untuk
mencapai tujuan. Dalam hal ini perlu memperhatikeamponen-komponen
pengajaran yang lain. Materi harus sudah didesaim disiapkan sebelum
berlangsungnya interaksi belajar mengajar.
d. Ditandai dengan aktivitas anak didik

Sebagai konsekuensi, bahwa anak didik merupakdarakenaka aktivitas
anak didik merupakan syarat mutlak bagi berlangsyaginteraksi belajar
mengajar. Aktivitas anak didik dalam hal ini bagcara fisik maupun mental
aktif.
e.  Pendidik berperan sebagai pembimbing

Dalam peranannya sebagai pembimbing, seorang plerndicls berusaha
menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjaolsgs interaksi belajar
mengajar yang kondusif. Pendidik harus siap sebagmliator dalam segala
situasi proses interaksi belajar mengajar, sehimqmgadidik akan merupakan
tokoh yang akan dilihat dan ditiru tingkah lakunylah anak didik. Pendidik
(lebih baik bersama anak didik) sebagai desainan akemimpin terjadinya

interaksi belajar mengajar.
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f.  Interaks belajar mengajar membutuhkan disiplin

Disiplin dalam interaksi belajar mengajar diartikaabagai suatu pola
tingkah laku yang diatur menurut ketentuan yangabuditaati dengan sadar
oleh pihak pendidik maupun pihak anak didik. Mekare konkret dari ketaatan
pada ketentuan atau tata tertib ini akan dilihai pelaksanaan prosedur. Jadi,
langkah-langkah yang dilaksanakan sesuai dengaseguo yang sudah
digariskan. Penyimpanagan dari prosedur, beragiusindikator pelanggaran
disiplin.
g. = Mempunyai batas waktu

Untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalasters berkelas
(kelompok anak didik), batas waktu menjadi salatu sari yang tidak bisa
ditinggalkan. Setiap tujuan akan diberi waktu tetie kapan tujuan harus sudah
tercapai.
h. Diakhiri dengan evaluas

Dari seluruh kegiatan tersebut, masalah evaluasiupakan bagian
penting yang tidak bias diabaikan. Evaluasi haraadmlik lakukan untuk

mengetahui tercapai atau tidak tujuan pengajarag telah ditentukan.

2.1.5 Prinsip-Prinsip Interaks Belajar Mengajar

Interaksi belajar mengajar adalah sebuah intergsg tidak pernah sepi
dari masalah. Perencanaan yang dianggap selesaibai@n ternyata dalam
pelaksanaannya terkadang ditemui masalah yangtdkga sebelumnya. Di sisi

lain, permasalahan juga muncul pada anak didikndnha anak didik kurang
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mampu menerapkan perolehannya, baik berupa pengetahketerampilan
maupun sikap dan nilai ke dalam situasi yang ngataberlaianan.

Kebanyakan anak didik hanya menerima informasi Karang dapat
memahami hubungannya dengan dunia lingkungannnga. il disebabkan,
bahan pengajaran yang diberikan oleh pendidik dddantuk penjelasan kurang
atau tidak dikaitkan dengan situasi lingkungan ay&ebanyak apa pun bahan
yang diberikan kepada anak didik, maka anak dididanakurang mampu
menerapkan perolehannya itu, bila pendidik merkalasbahan pelajaran tidak
dikaitkan dengan situasi nyata yang sedang dihadapi dirasakan oleh anak
didik. Dalam rangka menjangkau dan memenuhi sebdwggar kebutuhan anak
didik, dikembangkan beberapa prinsip dalam interaé&k&jar mengajar.

Djamarah (2007 : 64) mengemukakan bahwa prinsipsgri dalam
interaksi belajar mengajar adalah prinsip motivpensip berangkat dari
persepsi yang dimiliki, prinsip mengarah kepadi& tgusat perhatian
tertentu, prinsip keterpaduan, prinsip pemecahasalah, prinsip mencari
dan menemukan, prinsip belajar sambil bekerja,spihubungan sosial,
dan prinsip perbedaan individual.

Prinsip-prinsip itu diharapkan mampu menjembataan anemecahkan
masalah yang sedang pendidik hadapi dalam kegiatewraksi belajar mengajar.
Anak didik aktif-kreatif adalah yang diharapkanigsnerapan semua prinsip itu.
Dalam penerapannya tidak boleh sembarangan, tegaps mempertimbangkan
akibatnya bagi anak didik. Mengabaikannya beragtididik membuat masalah
bagi dirinya, selain pengajarannya akan kurang ksifidjuga merugikan anak

didik di lain pihak. Untuk itu semua prinsip yangaa diuraikan berikut ini

sebaiknya dapat pendidik kuasai dan pahami betul-lagar kegiatan interaksi
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belajar mengajar dapat mencapai tujuannya secakdifeflan efisien. Prinsip-
prinsip tersebut adalah :
a. Prinsip Motivas

Dalam interaksi belajar mengajar tidak semua adik termotivasi untuk
mengikuti pembelajaran tertentu. Motivasi anakidigituk menerima pelajaran
tertentu berbeda-beda, ada anak didik yang memmiidivasi yang tinggi, ada
yang sedang, dan ada juga yang sedikit sekali rni@mmbtivasi. Hal ini perlu
disadari oleh pendidik agar dapat memberi motiyasig bervariasi kepada
anak didik.

Jika terdapat anak didik yang kurang termotivadukirbelajar, peranan
motivasi ekstrinsik yang bersumber dari luar dirala didik sangat diperlukan.
Motivasi ekstrinsik ini diberikan bisa dalam bentg&njaran, pujian, hadiah,
dan sebagainya. Tugas seorang pendidik sekarandahadaagaimana
menciptakan interaksi belajar mengajar yang damatdorong rasa ingin tahu,
ingin mencoba, bersikap mandiri, dan ingin maju daak didik tumbuh dan
berkembang, yang pada akhirnya menopang kebenmhapg@gajaran yang
gemilang.

b. Prinsip Berangkat dari Persepsi yang Dimiliki

Setiap anak didik yang hadir di kelas memiliki tdt@lakang pengalaman
dan pengetahuan yang berbeda. Menyadari akan hapendidik dapat
memanfaatkan guna kepentingan pengajaran. Kebiaguiygng anak didik
hadapi diantanya disebabkan disebabkan penjelasadlidik yang sukar

dipahami oleh sebagian besar anak didik. Hal inadé karena penjelasan
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pendidik yang mengabaikan pengalaman dan pengetalyaag bersifat
apersepsi dari setiap anak didik.

Pendidik jangan menyalahkan anak didik yang tidakatl menguasai
bahan pelajaran, dan jangan pula mengatakan andk diodoh atau
memarahinya. Koreksilah diri, apakah pendidik méagean bahan apersepsi
yang dipunyai anak didik. Bila ingin bahan pelajpnaudah dikuasai oleh
sebagian atau seluruh anak didik, pendidik harusnmeehatikan bahan
apersepsi yang dibawa anak didik dari lingkungarhidegan mereka.
Penjelasan yang pendidik berikan dengan mengaifladengan pengalaman
dan pengetahuan anak didik akan memudahkan merek@anmggapi dan
memahami pengalaman yang baru dan bahkan membakt dadik mudah
memusatkan perhatiannya. Karenanya, sebaiknya gikndnemperhatikan
pengalaman dan pengetahuan anak didik yang didgpatiari kehidupan
sehari-hari, demi kepentingan interaksi belajar giagar yang optimal.

c. Prinsip Mengarah kepada Titik Pusat Perhatian Tertentu atau Fokus

Tertentu

Pelajaran yang direncanakan dalam suatu bentukpatauertentu mampu
mengaitkan bagian-bagian yang terpisah dalam spefajaran. Tanpa suatu
pola, pelajaran dapat terpecah-pecah dan paradah@ikakan sulit memusatkan
perhatian. Titik pusat dapat tercipta melalui upayerumuskan masalah yang
hendak dipecahkan, merumuskan pertanyaan yang kediavab, atau
merumuskan konsep yang hendak ditemukan. Titik tpuyfakus) akan

membatasi keluasan dan kedalaman tujuan belaj@r @le@an memberikan arah
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kepada tujuannya. Satu contoh titik pusat itu ddamaanfaat air dalam
kehidupan manusia. Manfaat air ini dapat ditinjan #ebutuhan hidup sehari-
hari masyarakat di sekitar lingkungan anak didé¢j #ebutuhan tumbuhan dan
hewan yang pada akhirnya bermanfaat bagi kehidsanua manusia, misalnya
dengan pengadaan listrik yang mengguanakan tefraga a
d. Prinsip Keterpaduan

Salah satu sumbangan pendidik untuk membantu adaékdialam upaya
mengorganisasikan perolehan belajar adalah peaielg@ng mengaitkan antara
suatu pokok bahasan dengan pokok-pokok bahasan lgamgdalam mata
pelajaran yang berbeda. Keterpaduan dalam pembalt#sa peninjauan ini
akan membantu anak didik dalam memadukan peroledlajar dalam kegiatan
interaksi belajar mengajar. Dengan begitu, bahdajgyan dari setiap pokok
bahasan yang diberikan oleh pendidik dapat dengataimdiorganisasikan oleh
anak didik sehingga menjadi padu.
e. Prinsip Pemecahan Masalah yang Dihadapi

Masalah perlu pemecahan, bukan dihindari. Menghindasalah sama
halnya tidak mau membina diri untuk terbiasa metnle@a masalah. Namun
begitu, masalah jangan dicari, mencari masalah shaliaya mengundang
masalah.

Lain halnya dengan interaksi belajar mengajar, fkkd perlu
menciptakan suatu masalah untuk dipecahkan olek @didék di kelas. Salah
satu indikator kepandaian anak didik banyak diteartuoleh kemampuan untuk

memecahkan masalah yang dihadapinya. Pemecahalamedapat mendorong
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anak didik untuk untuk lebih tegas dalam menghatdapagai masalah belajar.
Anak didik yang terbiasa dihadapkan pada masalam derusaha

memecahkannya akan cepat tanggap dan kreatif. giphlla masalah yang

diciptakan itu bersentuhan dengan kebutuhannyak#n bersemangat untuk
memecahkannya dalam waktu yang relatif singkat.

Karena itu, dalam interaksi belajar mengajar, seprpendidik perlu
menciptakan suatu masalah berdasarkan pokok bahedantu dalam mata
pelajaran tertentu untuk dipecahkan oleh anak didik
f. =~ Prinsip Mencari, Menemukan dan M engembangkan Sendiri

Anak didik sebagai individu pada hakikatnya memguimotensi untuk
mancari dan mengembangkan dirinya. Lingkunganlamgylaarus diciptakan
untuk menunjang potensi anak didik tersebut. Dalangka ini pendidik tidak
perlu berdaya upaya menjejali anak didik dengamdsgg informasi, sehingga
membuat anak didik kurang kreatif dalam mencari sememukan informasi
ilmu pengetahuan yang ada dalam buku bacaan.

Seorang pendidik yang bijaksana akan membiarkan rdemberikan
kesempatan kepada anak didik untuk mencari dan mgwen sendiri
informasi. Pendidik memberikan informasi hanya naead saja sebagai dasar
pijakan bagi anak didik dalam mencari dan menemugandiri informasi
lainnya. Cara mengajar seperti ini akan menumbulkiegrercayaan pada anak

didik tentang apa yang mereka lakukan itu.
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Kepercayaan anak didik untuk selalu mencari danemekan sendiri
informasi adalah pintu gerbang ke arah cara bekigwa aktif (CBSA). Ini
adalah konsep belajar mandiri yang tidak perlusdirkan dan ditentang, tetapi
harus disalurkan secara aktif dan bijaksana, sghingelahirkan anak didik
yang aktif-kreatif.

g. Prinsip Belajar Sambil Bekerja

Belajar secara verbal terkadang kurang membawa bagi anak didik.
Karena itulah, dikembangkan konsep belajar se@aisstis atau belajar sambil
bekerja [earning by doing). Belajar sambil melakukan aktivitas lebih banyak
mendatangkan hasil bagi anak didik, sebab kesag g@iapat oleh anak didik
lebih tahan lama tersimpan di dalam benak anak.didi

Baberapa dalil, konsep, atau suatu rumus akan nmedalpakan bila tidak
dicoba, dipraktekan, dibuktikan melalui perbuataakadidik sendiri. Dengan
demikian, belajar sambil bekerja membuat kesartifrgdarmanen dalam diri
anak didik dan membuat anak didik bergairah belajar
h. ~ Prinsip Hubungan Sosal

Dalam belajar tidak selamanya anak didik harus aseprdiri, tetapi
sewaktu-waktu anak didik harus juga belajar bersatalam kelompok.
Konsepsi belajar seperti ini dimaksudkan untuk ndikdanak didik terbiasa
bekerja sama dalam kebaikan. Terlepas dari penbuaémcontek ketika ujian,
dengan melakukan perbuatan kerjasama dalam kelurideajasama di sini
memberikan kesan bahwa kondisi sosialisasi jugatdikan di kelas, yang akan

mengakrabkan hubungan anak didik dengan anak ldidikya dalam belajar.
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Belajar bersama merupakan salah satu cara untukjgagahkan anak
didik dalam menerima pelajaran dari pendidik. Ardikik yang bergairah
belajar seorang diri, akan menjadi bergairah bik dilibatkan dalam kerja
kelompok. Tugas yang berat dikerjakan seorangadtiaZn menjadi mudah bila
dikerjakan bersama. Anak didik yang egois akan méay pentingnya
kehidupan bersama dalam hal tertentu. Dan anakdiklidintuk terbiasa
menghargai pendapat orang lain yang mengemukakatapatnya.

Keuntungan lain dari belajar bersama, yakni anakkdyang belum
mengerti penjelasan pendidik, akan menjadi mengderii hasil penjelasan dan
diskusi mereka dalam kelompok, dalam kasus-kaswsnta penjelasan anak
didik lebih efektif dimengerti daripada penjelasdari pendidik. Hal-hal yang
demikian itulah yang mendasari pentingnya prinsipumgan sosial.

i Prinsip Perbedaan Individual

Ketika seorang pendidik hadir di kelas, pendidikrakerhadapan dengan
anak didik dengan segala perbedaannya. Perbedagerin pendidik sadari,
sehingga pendidikk tidak akan terkejut melihat ketg laku dan perbuatan anak
didik yang berlainan antara yang satu dengan yangya.

Sudut pandang untuk melihat aspek perbedaan adaékitli adalah dari
segi biologis, intelektual, dan psikologis. Semuabpdaan ini, memudahkan
pendidik melakukan pendekatan edukatif kepadapsetiek didik. Dalam hal
ini keluwesan pendekatan diperlukan. pendidik hameisa melihat perbedaan
sifat-sifat dari semua anak didik secara indivigdgahingga dapat dimanfaatkan

untuk keberhasilan kegiatan interaksi belajar mgmgh kelas.
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Kegagalan pendidik menuntaskan penguasaan andktditiadap bahan
pelajaran yang diberikan, salah satunya disebalideaaBna pendidik gagal
memahami sifat anak didik secara individual. Peatieklunak merangkul
adalah salah satu strategi untuk melaklukan penmaek&pada setiap anak didik
di kelas.

Akhirnya, dalam mengajar pendidik perlu menerapkaimsip-prinsip
motivasi, berangkat dari persepsi yang dimiliki kandidik, fokus tertentu,
keterpaduan, pemecahan masalah, mencari, menemd&tanmengembangkan
diri, belajar sambil bekerja, hubungan sosial, gmrbedaan individu agar
kegairahan belajar anak didik dapat bertahan dalaktu yang relatif lama

dengan suasana kelas yang kondusif.

2.1.6 Penerapan Unsur-Unsur Komunikasi Dalam Interaks Belajar

Mengajar

Manusia sebagai mahluk sosial tidak akan terlepaskdgiatan hubungan
atau komunikasi dengan manusia lainnya. Bentuk mgdnu yang terjadi sangat
bervariasi, demikian juga situasi hubungan yangader Demikian juga halnya
dalam kegiatan belajar mengajar, akan selalu iefjatbungan antara dosen
sebagai pengajar dengan mahasiswa sebagai sulbjgkbgéajar. Dari hubungan
tersebut dalam kegiatan belajar mengajar didalamigydapat unsur-unsur
komunikasi yang diterapkan untuk menciptakan berdak situasi hubungan

yang diinginkan dalam rangka mencapai tujuan irsirial.
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Menurut Wiryawan (1990 : 93) menjelaskan bahwa &Papan unsur-
unsur komunikasi dalam kegiatan belajar mengajan akenghasilkan pola
kegiatan interaksi belajar mengajar”. Jadi Interakau hubungan aktif dua arah
antara pendidik dengan peserta didik akan tercgmabila pendidik (dosen)
mampu menerapkan unsur-unsur komunikasi dalam tieegieelajar mengajar.

Adapun menurut Wiryawan (1990 : 95) mengemukakamvba“Unsur-
unsur yang penting di dalam suatu proses komunisidalah konteks/situasi,
pengirim/komunikator, pesan, sistem penyampaiam peaerima/komunikan”.

Untuk lebih jelasnya istilah-istilah unsur komurskatersebut akan
dijelaskan sebagai berikut :

a. Konteks

Konteks dapat diartikan mendekati pengertian sp@itau situasi, artinya
peristiva komunikasi selalu terjadi pada lingkungartentu. Setiap konteks
dalam komunikasi dapat dilihat dalam dimensi fisisial, dan kebudayaan.

Menurut Wiryawan (1990 : 95) dalam kegiatan interddelajar mengajar

selalu tidak dapat dipisahkan dengan unsur kontekantara lain :

a. Dimana peristiwa belajar itu berlangsung ? di kethdaboratorium,

atau di luar kelas.

b. Kapan peristiwa itu berlangsung ? pada pagi hamgshari, ataukah

sore hari.

c. Bagaimana situasi yang diciptakan ? apakah mahassgbagai

penerima pesan diberi kesempatan untuk aktif agddknya hanya
sekedar sebagai penerima (pasif).

d. Bagaimana kebiasaan-kebiasaan yang terjadi, ni&iyang berlaku
dalam kelompok itu ?
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Setting atau lingkungan sangat menunjang kebedmaskegiatan
instruksional. Lingkungan yang aman dari segalgidtan seperti situasi
kampus dekat pasar atau tempat keramaian lainngituwerjadinya kegiatan
instruksional pasti mempengaruhi aktivitas instrolkal. Lingkungan yang
dirancang sedemikian rupa sehingga menunjang kati&ah belajar. Dosen
sebagai pengorganisasi situasi belajar = mengajamdakaya mampu
memanfaatkan lingkungan sedemikian rupa sehinggaatdaneningkatkan
partisipasi aktif mahasiswa dalam setiap kegiatatruksional.

Menurut Robinson (Wiryawan, 1990 : 96) berpenddyadiwa “mengajar
dapat terjadi melalui pengalaman yang diminati adiaikk, tempat anak didik
berinteraksi dengan lingkungan dan dengan melaiutmhcam-macam cara.”

Penciptaan situasi instruksional yang sehat meampaknggung jawab
dosen sebagai pengajar dan dosen dituntut dapatiptekan lingkungan dalam
kondisi tertentu membantu menentukan kebutuhan saka Bukanlah hal
yang tidak mungkin, kalau lingkungan dalam kondiertentu membantu
menentukan kebutuhan mahasiswa, yaitu kebutuham yemya dipenuhi
melalui pengajaran yang efektif.

b. Pengirim/komunikan

Pengirim merupakan sumber dari suatu pesan. Pengieu komunikator

inilah disamping sebagai penghasil pesan (sumbga) $ebagai pengirim pesan

(komunikator).
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Dalam hubungannnya dengan interaksi belajar mengdagen berfungsi
sebagai pengolah dan penghasil pesan (sumber) elaligels juga sebagai
pengirim pesan. Dalam peristiwa instruksional ydaip ada kemungkinan
dosen hanya sebagai pengolah dan penghasil pesdangkan pengirim
pesannya adalah media transmisi dalam bentuk yenvautasi.

Untuk dapat melaksanakan komunikasi yang efektdajeat dua faktor
penting yang harus dimiliki dosen sebagai komuwikatakni kepercayaan pada
komunikator gource credibility) dan daya tarik komunikator squrce
attractiveness).

Kepercayaan kepada komunikator (dosen) ditentukeh keahlian dan
dapat tidaknya dipercaya.penelitian menunjukan laakepercayaan yang besar
akan dapat meningkatkan daya perubahan sikap, gekigmercayaan yang
rendah (kecil) akan mengurangi daya perubahan sikdpsamping itu,
komunikator harus cukup objektif dalam memotivasikpa yang diketahuinya
kepada mahasiswa, sehingga interaksi antara p&nglaiu dosen dengan
peserta didik yaitu mahasiswa terjadi dengan baik.

Seorang komunikator (dosen) akan mempunyai kemampusatuk
melakukan perubahan sikap melalui mekanisme dayk, tiika pihak
komunikan (mahasiswa) merasa bahwa komunikatore(gagut serta dengan

mereka dalam hubungannya dengan opini secara mkamuas
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Dosen dalam hubungannya dengan unsur komunikasiaimis bersikap
untuk menyamakan dirinya dengan mahasiswa, doskk tmembuat jalan
pemisah antara dirinya dengan mahasiswa. Dosemns haempunyai sikap
bahwa mahasiswa bukan sebagai botol kosong yarak tidhu apa-apa,
melainkan harus dipandang sebagai pribadi yang hkénpiotensi besar.
Apabila sikap ini terbentuk maka fungsi dosen ddateengorganisasikan dan
mengarahkan cara belajar mahasiswa ke arah tujoamiuksional yang
diharapkan. Seorang pengajar dalam hal ini dosenshmenyadari bahwa
dirinya bukanlah sumber satu-satunya, melainkanydaebagai komponen
yang kecil dalam kegiatan instruksional.

C. Pesan

Dalam komunikasi interpersonal, pesan yang dikienupa tingkah laku
fisik yang dapat didengar oleh penerima pesan.rPéalm peristiwva belajar
mengajar berupa ajaran atau informasi yang berkere, fakta, konsep,
prosedur, data dan sebagainya. Mata kuliah yangsdipelajari mahasiswa di
kampus merupakan salah satu contoh dari pesan,gateginya telah disusun
sedemikian rupa disesuaikan dengan kurikulum yasnigku.

Pesan-pesan yang dikirim oleh dosen harus dapandgjenti dan dipahami
oleh si penerima pesan (mahasiswa), baik dalamukergrbal maupun non
verbal. Dalam kaitannya dengan pesan, Schramm &Wag, 1990 : 99),
menampilkan apa yang disebtlte condition of success in communication,
yakni kondisi yang harus dipenuhi jika menginginksummatu pesan mampu

membangkitkan tanggapan yang dikehendaki pengiesaip.
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Kondisi tersebut dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Pesan harus dirancangkan dan disampaikan sedenrikgen sehingga
dapat menarik perhatian komunikan.
2. Pesan harus menggunakan lambang-lambang tertupd&gpengalaman
yang sama antara komunikator dan komunikan sehirgggaa-sama
mengerti.
3. Pesan harus membangkitkan kebutuhan pribadi koranonildan
menyarankan beberapa cara memperoleh kebutuhabuers
4. Pesan harus menyarankan suatu jalan untuk mempetetmituhan tadi
yang layak bagi situasi kelompok dimana komunikaratia pada saat ia
digerakan untuk memberikan tanggapan yang dikelkeénda
Dengan memperhatikan syarat tersebut di atasablasihwa kemampuan
pendidik (dosen) dalam mengolah atau merancangngesan instruksional
akan mempengaruhi keberhasilan belajar mahasiswatkyaalisasinya dalam
kegiatan instruksional, materi atau pesan haruandang sedemikian rupa
sehingga sesuai dengan tingkat kemampuan mahasisesjai dengan
kebutuhan, menantang mahasiswa untuk mengembadgkara baik di dalam
maupun di luar kelas.
d. Sistem Penyampaian

Pada umumnya pesan-pesan diterima melalui panegairdn disandikan
ke dalam bentuk rangsangan fisik. Panca indera pakan jendela untuk
melihat dunia.

Sistem penyampaian ini berkaitan dengan metode ndadia. Tingkat
keterlibatan mahasiswa di dalam interaksi belajagngajar dapat pula
ditentukan oleh metode dan media yang dipakai dos¢éam kegiatan belajar

mengajar. Seorang pendidik (dosen) tidak saja ditunntuk mengetahui

berbagai metode secara konseptual teoritik, tgiepdidik harus mampu dan
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terampil dalam memilih dan menggunakan metode ysesyai dengan pesan
yang disampaiakan, mahasiswa yang menerima pesamjdan instruksional.
Keberhasilan proses belajar sangat tergantung sgemniua indera yang
dimiliki mahasiswa itu sendiri sebagai pesertaldidieskipun media itu dapat
dipakai secara baik melaui indera pendengaran damglipatan. Dengan
demikian media yang digunakan dalam kegiatan iksibnal hendaknya
mencakup semua objek yang menarik semua alat indlleidia yang digunakan
dosen di dalam mengajar apabila tepat penggunaakga dapat membantu
merangsang mahasiswa dan dosen menciptakan suastajar mengajar
dengan baik.
e.  Penerima/komunikan

Peserta didik (mahasiswa) dalam hubungan dengasegrkomunikasi
berkedudukan sebagai penerima pesan. Kegiatanukeginal merupakan
kegiatan yang dilandasi oleh pemikiran yang berayaada peserta didik.
Pandangan terhadap kedudukan peserta didik dalamsegprkomunikasi,
demikian juga halnya dengan dalam proses belajagaj@r akan menghasilkan
satu bentuk atau pola komunikasi tertentu.

Menurut Wiryawan (1990 : 98) mengatakan bahwa patideberapa

kemungkinan pandangan pendidik terhadap anank didéra lain :

1. Anak didik dipandang sebagai objek yang tidak tapa-apa. Dalam
situasi seperti ini pengajaran dapat diartikan gab@enyampaian
informasi (pendidik), dan anank didik hanya sebaganerima
informasi yang diberikan oleh pendidik. Pengirinsae atau pendidik

akan sangat dominan, pendidik memiliki kekuasaangyautlak,
sehingga kurang berkembang.
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2. Pendidik memandang anank didiknya sebagai subje#tatiim dan
memiki potensi belajar, sehingga pendidik berfungsebagai
pengorganisasi dan pengarah kegiatan belajar di®warah tujuan
instruksional. Anak didik dapat berdialog dengasasea anank didik,
dan juga dengan anank didik yang belajar mendagssrkpatan untuk
berpartisifasi aktif.

Kemungkinan kedua seperti tersebut di atas akaratdapenunjang
efektivitas komunikasi dan interaksi belajar meagajDitinjau dari unsur
penerima/komunikan atau mahasiswa, seseorang dipatakan menerima
sebuah pesan hanya kalau terdapat tempat kondisubii secara simulasi :

1. Penerima/komunikan/siswa benar-benar mengerti  pesgng

disampaikan oleh komunikator/dosen.

2. Pada saat penerima/komunikan/siswa mengambil kepuotua sadar
bahwa keputusannya itu sesuai dengan tujuan.

3. Pada saat ia mengambil keputusan, ia sadar bahpusannya itu

bersangkutan dengan kepentingan pribadi.

4. la mampu untuk menempatinya baik secara mental nmafigik

2.1.7 Faktor -Faktor yang M empengaruhi Interaksi Belajar Mengajar

Setelah kita melihat penerapan unsur-unsur komanifalam kegiatan
belajar mengajar, kita dapat menyimpulkan faktétda yang mempengaruhi
interaksi belajar mengajar. Keberhasilan prosegjdreinengajar akan dipengaruhi
oleh faktor-faktor yang mendukung interaksi belajmngajar. Faktor-faktor yang
mendukung interaksi belajar mengajar bertalian e@@bgan proses belajar

mengajar.
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Menurut Winkel (Wiryawan, 1990 : 99) mengemukakaahwa
“Faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi belajggngajar adalah (1)
pendidik yang melaksanakan kegiatan instruksiof2alpeserta didik yang
menjalani kegiatan belajar mengajar, (3) tujuargyt@tah dirumuskan untuk
dicapai, (4) materi pelajaran yang menjadi intiuataateri interaksi, (5)
metode yang digunakan untuk mencapai tujuan, (6an€7) situasi adalah
keadaan yang memungkinkan proses interaksi dilaksendengan baik,
dan (8) evaluasi adalah suatu usaha untuk mengddierhasilan interaksi.

Hal ini sangat senada dengan apa yang dikemukaledm Surakhmad
(1994 : 16) bahwa :

Untuk mendalami dasar-dasar interaksi belajar njandata harus
memahami tujuan yang akan dicapai, bahan yang dheigainteraksi,
pelajar yang aktif memahami, guru yang melaksanakeetoda, situasi,
dan penilaian terhadap hasil interaksi.

Adapun penjelasan faktor-faktor yang mempengarakeraksi belajar

mengajar adalah sebagai berikut :

a.  Pendidik sebagai pengajar yang melaksanakan kegiatan intruksional

Fungsi pendidik sebagai pengajar dalam interaksjdremengajar adalah
sebagai administrator dan organisator. Sebagairashnaitor ia akan mendesain
atau merencanakan, melaksanakan, dan menilai &agia¢lajar mengajar.
Sebagai organisator ia akan mengelola dan mendsaansemua faktor-faktor
yang ada seperti bahan, tujuan, media, metodestpedelik, dan termasuk
pendidik sendiri untuk mencapai tujuan yang telabnduskan. Sebagai fungsi
administrator dan organisator pendidik akan sel@goegang teguh kepada
prinsip-prinsip ataupun konsep-konsep pendidikasikgbogi, filosofi tertentu

serta pengambilan keputusan secara professionait diykur dari wawasan

tersebut baik secara paedagogis, psikologis, mageografis.
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b. Pesertadidik yang menjalani kegiatan belajar

Berdasarkan atas konsepsi baru, peserta didik blaigarmenjadi objek
pendidikan, oleh karenanya peserta didik harus rammengembangkan
dirinya. Peserta didik harus berperan aktif dargsang di dalam kegiatan
interaksi belajar mengajar, kreatif dan banyakiatifs karena yang belajar
dipandang sebagai subjek. Menurut konsep ini, feskdik berperan utama
atau menjadi muara dari setiap interaksi belajangagr. Dimana aktifitas
peserta didik baik secara akitf maupun pasif akengat mempengaruhi kualitas
dan sekaligus mempengaruhi hasil belajar. Dalamendginyang lain peserta
didik sebagai subjek didik adalah sebagai mahluigyaktif, dinamis, responsif
serta reaktif, dan juga potensi-potensi lain yamgus dipertahankan untuk
dikembangkan.
c.  Tujuanyang telah dirumuskan untuk dicapai

Tujuan instruksional umum menggariskan hasil-hdisdidang studi yang
seharusnya dicapai oleh peserta didik. Tujuanukstonal khusus merupakan
penjabaran lebih kongkret dari suatu tujuan insiaial umum. Fungsi tujuan
dan interaksi belajar mengajar disamping memberkegiatan interaksi, juga
sebagai ukuran untuk mengetahui keberhasilan leegiatteraksi belajar

mengajar.
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d. Materi pelajaran yang menjadi inti atau materi interaksi

Materi pengajaran dalam interaksi belajar mengajatah merupakan alat
untuk mencapai tujuan intruksional yang telah dwekan. Ini berarti bahwa
dengan bahan pengajaran yang ada dapat digunakak myencapai tujuan.
Tugas pendidik adalah menganalisis situasi aaering behavior sebelum
menetapkan bahan yang akan diajarkan, dengan maksala benar-benar
sesuai dengan tingkat pengetahuan dan kemampuartgdsdik. Kesesuaian
bahan dengan pengetahuan, sikap, keterampilan yadgh dimiliki peserta
didik diharapkan dapat mengubah kognitif, nilaindakap serta keterampilan
peserta didik.
e.  Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan

Metode, sebenarnya berhubungan dengan sistem ppajam Tingkat
keberhasilan peserta didik dalam interaksi belaj@ngajar ditentukan oleh
metode yang digunakan oleh pendidik dalam menyadmpagiesan atau bahan.
Metode yang akan digunakan seyogyanya dipilih untipergunakan
berdasarkan kemampaatannya. Dengan perkataan deiorang pendidik
dikatakan kompeten bila ia memiliki khasanah caempampaian yang gaya,
dan selain itu memiliki pula kriteria yang dapapefigunakan untuk memilih

cara-cara yang tepat di dalam menyajikan bahafepata
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Tujuan yang mau dicapai karakteristik peserta dighkg dihadapi dan
hakikat materi yang akan disampaiakan merupakatorfakama yang harus
dipertimbangkan di dalam menetapkan cara penyampdiaamping itu faktor
pendidik sendiri (filosofinya, keterampilannya, taefaktor-faktor kepribadian
lainnya) serta faktor eksternal seperti tersedidiagditas dan besarnya kelas,
ikut pula menentukan pilihan cara penyampaian.

f. Media

Fungsi media di sini adalah membantu metode untebihl
mengaktualisasikan situasi kegiatan belajar mengaag telah direncanakan.
Sedangkan dalam mempertimbangkan tujuan, kebutl@aakteristik sistem
metode, materi yang semuanya diarahkan kepada mesaoa tujuan
instruksional. Dengan konsepsi yang semakin madddgm bidang teknologi
instruksional, maka fungsi media dalam kegiatamjaelmengajar tidak hanya
sekedar alat peraga bagi pendidik, melainkan pembaf@rmasi atau bahan
pelajaran yang dibutuhkan peserta didik. Denganilkdam tugas pendidik
dapat lebih terpusat pada bimbingan individual plamgelolaan kegiatan belajar
mengajar.

g. Situasi, keadaan yang memungkinkan proses interaks dilaksanakan
dengan baik

Peserta didik dapat berkembang dengan optimal lapddukung oleh
situasi yang memungkinkan untuk terciptanya interalkelajar mengajar.
Dengan teknik motivasi yang akurat, pendidik dapanciptakan situasi kelas

yang sehat. Situasi ini mencerminkan kepribadiamdpigk dan serta
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penghargaan atau usaha peserta didiknya. Pesdiltasdialu dimotivasi untuk
terus menerus memberikan reaksi pada lingkungankatadisi yang diciptakan
pendidik.
h. Evaluasi, suatu usaha untuk mengetahui keber hasilan interaksi

Evaluasi ini diwujudkan untuk mengetahui apakahergitsi belajar
mengajar yang terjadi dalam kegiatan belajar mendmgrhasil atau tidak. Hasil
evaluasi ini dapat dijadikan umpan balik bagi pdikdyang mengajar, dan bagi

peserta didik yang belajar serta program pengagegeara keseluruhan.

2.1.8 Tahapan-Tahapan Interaks Belajar Mengajar

Menurut Winkel (Wiryawan, 1990 : 97) “Interaksi bglr mengajar adalah
hubungan aktif dua arah antara pendidik yang mangi&ngan peserta didik yang
belajar untuk mencapai tujuan intruksional yanghedlitentukan”. Dilihat dari
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa intetadajar mengajar dilakukan
untuk mencapai tujuan instruksional yang telahnditiean.

Fathurrohman dan Sutikno (2007 : 8) menjelaskanvbhakegiatan
belajar mengajar merupakan suatu kegiatan yang aneogg serangkaian
perbuatan pendidik dan peserta didik atas dasaungaim timbal balik
yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk nygandajuan tertentu.
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwaakagibelajar mengajar

merupakan kegiatan antara pendidik dengan pesigitadhlam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan di atas dapatikan sebagai tujuan

instruksional. Wiryawan (1990 : 147) menjelaskamhvia “tujuan instruksional

merupakan tujuan yang direncanakan oleh pendidielsm kegiatan belajar
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mengajar berlangsung.” Jadi tujuan instruksioniahtelirencanakan dan disusun
oleh pendidik sebelum proses pembelajaran berlaiggsu

Agar tujuan instruksional dapat dicapai, maka seprdosen diharapkan
agar dapat menyusun kegiatan instruksional. Haldijglaskan oleh Schramm
(Wiryawan, 1990 : 148) bahwa “kegiatan instrukslam@dalah semua yang harus
dikerjakan pendidik, setelah ia dengan jelas meskawu tujuan instruksional”.
Kegiatan instruksional yang dimaksud adalah menjetinjuk kepada pendidik
(dosen) apa yang harus dilakukan di kelas. Jadir aguan dalam kegiatan
belajar mengajar itu tercapai maka harus disusdo Hegiatan instruksional
dalam kegiatan belajar mengajar.

Di samping itu, pemakaian pola kegiatan instrukaicakan menunjukan
bagaimana pola interaksi antara dosen dengan msaladilenurut Sudjana dan
Usman (Djamarah, 2007 : 12) mengemukakan bahwaigagola komunikasi
yang dikembangkan antara pendidik dengan anak didiam proses interaksi
belajar mengajar antara lain :

a. Komunikasi satu arah (aksi), adalah komunikasi yarepempatkan
pendidik sebagai aksi dan anak didik sebagai peaeaksi. pendidik
aktif, anak didik pasif. Mengajar dipandang sebadaigiatan
menyampaikan bahan pengajaran.

b. Komunikasi dua arah (interaksi), adalah komunikagang
menempatkan pendidik sebagai pemberi aksi dan ipgaeaksi, sama
halnya dengan anak didik, bisa sebagai penerimadaks bisa pula
sebagai pemberi aksi. Antara pendidik dan anak dedjadi dialog.

c. Komunikasi banyak arah (transaksi), adalah komwnikang terjadi
tidak hanya antara pendidik dan anak didik, tetagara anak didik

dengan anak didik lain terjadi komunikasi. Dalanmkmikasi ini anak
didik dituntut untuk lebih aktif daripada pendidik.
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Hal ini sejalan dengan apa yang dikatakan olehufathman dan Sutikno
(2007 : 41) bahwa ada tiga pola komunikasi untidngembangkan interaksi
dinamis antara pendidik dan peserta didik, yaitu :

a. Komunikasi sebagai aksi atau komunikasi satu arah
Dalam komunikasi ini pendidik berperan sebagai peEmbksi dan
anak didik penerima aksi. Pendidik aktif dan mahaai pasif.
Ceramah pada dasarnya adalah komunikasi satu tatk@munikasi
sebagai aksi. Komunikasi jenis ini kurang banyakngmédupkan
kegiatan anak didik dalam belajar.

b. Komunikasi sebagai interaksi atau komunikasi daa ar
Pola komunikasi ini pendidik dan anank didik begmesama sebagai
pemberi aksi dan penerima aksi. Di sini, sudahhi@rihubungan dua
arah, tetapi terbatas antara pendidik dan anak ditara individual.
Antara anak didik dengan anak didik tidak ada hgban Anak didik
tidak dapat berdiskusi dengan teman atau bertapgansg| teman.
Keduanya dapat saling memberi dan menerima. Korasniki lebih
baik daripada yang pertama, sebab kegiatan pendatikanank didik
relatif sama.

c. Komunikasi banyak arah atau komunikasi sebagasaiesi
Komunikasi ini tidak hanya melibatkan interaksi afms antara
pendidik dan anank didik, tetapi melibatkan juggenaksi dinamis
antara mahasiswa satu dengan yang lainnya. Presgarbmengajar
dengan pola komunikasi ini mengarah pada prosegapm@an yang
mengembangkan kegiatan peserta didik yang optingghingga
menumbuhkan anak didik belajar aktif. Diskusi damuasi
merupakan strategi yang dapat mengembangkan koasiriik.

Pola interaksi itu berada dalam rentangan duabky&ing ekstrem, yaitu
suatu kegiatan yang berpusat pada dosen dan kegyatag berpusat pada
mahasiswa. Rentetan tindakan atau perbuatan desmm geristiwa instruksional
tertentu akan menunjukan prosedur yang ditempuhadsen dalam mengajar. Di
dalam rentetan tindakan itu, dosen menggunakarrseeaiatif sebagai sarana
atau alat yang terencana secara integral dengapden lain untuk mencapai
tujuan-tujuan belajar. Rentetan kegiatan instrulkaicebenarnya sudah diarahkan

pada urutan kegiatan instruksional yang sudah mapaitu dimulai dari
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“bagaimana dosen mengarahkan perhatian mahasisama” dibkhiri dengan
“bagaimana dosen melakukan tindak lanjut”.

Menurut Sudjana (Djamarah, 2007 : 69) aktivitasgyditakukan pendidik
selama mengajar terdiri dari tiga tahap, yaitu :

a. Tahap pra-instruksional, adalah tahapan yang disénpendidik pada
saat ia memulai proses belajar dan mengajar atemap tani disebut
juga tahap awal. Dalam tahap ini, aktivitas/kegidtagiatan yang
dilakukan guru adalah mengkondisikan siswa daldanasi pengajaran
yang akan dijalaninya dengan menciptakan suasanatamean
menumbuhkan perhatian peserta didik agar terpuspada hal-hal
yang akan dipelajarinya.

b. Tahap instruksional/tahap pengajaran atau disethagai tahap inti
yakni tahap memberikan bahan pelajaran yang disssoglumnya.

c. Tahap penilaian/tindak lanjut atau juga disebutajughap akhir.
Tujuan tahap ini adalah untuk mengetahui tingkdtekieasilan tahap
kedua/tahap inti.

Sejalan dengan hal ini, Sagala (2007 : 225) mengakam bahwa “secara
umum ada tiga pokok dalam strategi mengajar, yalahap permulaan
(prainstruksional), tahap pengajaran (instruksipndan tahap penilaian dan
tindak lanjut”. Ketiga tahapan ini harus ditempubd@ saat melaksanakan
pengajaran. Jika, satu tahapan tersebut ditinggatkaka sebenarnya tidak dapat
dikatakan telah terjadi proses pengajaran. Adamnjefasan tentang tahap-tahap
ini akan dijelaskan sebagai berikut :

a. Tahap Pra-instruksional

Tahap pra-instruksional adalah tahapan yang ditengeorang pendidik

pada saat ia memulai proses belajar dan mengajar.

Adapun menurut Sagala (2007 : 226) kegiatan yapatddilakukan oleh

pendidik dan peserta didik pada tahapan ini adalah
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1. Pendidik menanyakan dan mencatat kehadiran pediglita Kehadiran
peserta didik dalam pengajaran, dapat dijadikaahsahltu tolok ukur
kemampuan guru mengajar. Tidak selalu ketidakhadpeserta didik,
disebabkan kondisi peserta didik yang bersangk(g¢akit, malas, bolos,
dan lain-lain), tetapi bisa juga terjadi karenagagaran dari pendidik tidak
menyenangkan, sikapnya tidak disukai oleh pesadik,datau tidakan
pendidik pada waktu mengajar sebelumnya dianggapigikan peserta
didik (penilaian tidak adil, memberikan hukuman gamenyebabkan
frustasi, rendah diri, dan lain-lain).

2. Bertanya kepada peserta didik, sampai dimana peashahpelajaran
sebelumnya. Hal ini bukan soal pendidik sudah lugtapi menguji dan
mengecek kembali ingatan peserta didik terhadaparbayang telah
dipelajarinya. Dengan demikian pendidik mengetalagia tidaknya
kebiasaan belajar peserta didik di rumahnya sendéiidak tidaknya
peserta didik menghadapi pelajaran hari itu.

3. Mengajukan pertanyaan kepada peserta didik di kelasi peserta didik
tertentu tentang bahan pelajaran yang sudah déres&belumnya. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui sampai dimana pemahanaaeri yang telah
diberikan. Apakah tahan lama diingat, atau tidataDnformasi ini bukan
hanya berguna bagi peserta didik tapi juga bagdigdn Jika ternyata
peserta didik dapat menjawabnya, sangat bijaksgag@dndidik memberi
pujian dan penghargaan.

4. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk rbgrtanengenai
bahan pelajaran yang belum dikuasainya dari peragajgang telah
dilaksanakan sebelumnya.

5. Mengulang kembali bahan pelajaran lalu (bahan aelaj sebelumnya)
secara singkat mencakup semua bahan aspek yanly debehas
sebelumnya. Hal ini dilakukan sebagai dasar batajgran yang akan
dibahas hari berikutnya nanti dan sebagai usahamdahenciptakan
kondisi belajar peserta didik.

Tujuan tahapan ini pada hakikatnya adalah menguokgka kembali
anggapan peserta didik terhadap bahan yang teldbrintanya, dan
menumbuhkan kondisi belajar dalam hubungannya cdempgdajaran hari ini.
Tahap pra-instruksional dalam kegiatan belajar ragmgini mirip dengan
pemanasan dalam olah raga. Kegiatan ini akan megapam keberhasilan
mahapeserta didik, seperti seorang pemain bulutsngielakukan pukulan
pemanasan sebelum ia bermain yang sebenarnya.aralmapnerupakan tahapan

awal dari interaksi belajar mengajar.
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Tahap Instruksional

Tahap kedua adalah tahap pengajaran atau tahapyakini tahapan

memberikan bahan pengajaran yang telah disusun dtsen sebelumnya.

Adapun menurut Sagala (2007 : 227) kegiatan yapgtdiilakukan oleh pendidik

dan peserta didik pada tahapan ini adalah :

1.

Menjelaskan pada peserta didik tujuan pengajararg yaarus dicapai
peserta didik. Informasi tujuan penting diberikagp&da peserta didik,
sebab tujuan tersebut untuk peserta didik dan hdicapai setelah
pengajaran selesai. Berdasarkan pengamatan, naasyalbpendidik yang
tidak melaksanakan ini, sebaiknya tujuan terseliulisisecara ringkas di
depan papan tulis sehingga dapat dibaca dan dggdtadni oleh semua
peserta didik.

Menuliskan pokok materi yang akan dibahas hariyang diambil dari

buku sumber yang telah dipersiapkan sebelumnyaaltSharang tentu
materi tersebut sesuai silabus dan tujuan pengajasabab materi
bersumber dari tujuan.

Membahas pokok materi yang telah dituliskan tadilabh pembahasan
materi itu dapat ditempuh dua cara yakni : Pertgmabahasan dimulai
dari gambaran umum materi pengajaran menuju kejogdasecara lebih
khusus. Cara kedua dimulai dari topik khusus ké&tamum. Mana cara
yang paling baik untuk melakukannya, tentu tergamtpada Pendidik
masing-masing. Namun demikian, cara pertama diteigh efektif sebab

peserta didik diberikan gambaran keseluruhan masehingga peserta
didik tahu arah bahan pengajaran yang akan diba®anjutnya.

Pembahasan tidak harus oleh pendidik tapi lebik lzagi dibahas oleh
peserta didik.

. Pada setiap pokok materi yang dibahas sebaiknyaikism contoh-contoh

konkret. Demikian pula peserta didik harus diberikgertanyaan atau
tugas, untuk mengetahui tingkat pemahaman dagasptkok materi yang
telah dibahas. Dengan demikian nilai pengajaraaktidanya pada akhir
pelajaran saja, tetapi juga pada saat pengajaréangsung. Jika ternyata
peserta didik belum memahaminya, maka pendidik mlang kembali
pokok materi tadi, sebelum melanjutkan pada pokaitem berikutnya.
Demikian seterusnya sampai semua pokok materi t@ag di tulis tadi
selesai dibahas. Harus diperhatikan bahwa pesdtlk kdarus terlibat
dalam membahas pokok materi.

Penggunaan alat bantu pengajaran untuk mempepgetabahasan setiap
pokok materi yang diperlukan. Alat bantu sepenpese alat peraga grafis,
model atau alat peraga yang diproyeksikan (kala) saldah barang tentu
harus sudah disiapkan sebelumnya. Alat ini digunala@am empat fase
kegiatan yakni : (a) pada waktu pendidik menjelaskapada peserta
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didik; (b) pada waktu pendidik menjawab pertanypaserta didik; (c)
pada waktu Pendidik mengajukan pertanyaan kepasertpedidik atau
pada waktu memberi tugas kepada peserta didikdiG@)nakan peserta
didik pada waktu ia mengerjakan tugas yang dibaripandidik pada
waktu peserta didik melakukan kegiatan belajar. gaendemikian alat
peraga tersebut dapat digunakan oleh pendidik ddmnpeserta didik.

6. Menyimpulkan hasil pembahasan dari pokok materisitdpulan ini
dibuat oleh pendidik dan sebaiknya pokok-pokoknyalid di papan tulis
untuk dicatat peserta didik. Kesimpulan dapat pdibuat pendidik
berasama-sama peserta didik, bahkan kalau munghkseratikan
sepenuhnya kepada peserta didik. Pada kegiatgmesdrta didik diberi
waktu untuk untuk mencatat kesimpulan pelajaramtabga kepada
teman-temannya, atau mendiskusikan dalam kelompdkarus
diperhatikan bahwa kegiatan yang ditempuh dalarapa instruksional,
sebaiknya dititikberatkan pada peserta didik yaraguh lebih aktif
melakukan kegiatan belajar. Untuk itu, maka hatusl@ilih pendekatan
mengajar yang berorientasi kepada cara belajartpadidik akitif.

C. Tahap Penilaian dan Tindak L anjut

Tahapan yang ketiga atau yang terakhir dari kegi@lajar mengajar
adalah tahap evaluasi atau penilaian tindak lamjtian tahapan ini adalah untuk
mengetahui tingkat keberhasilan tahapan keduarksonal). Adapun menurut
Sagala (2007 : 227) kegiatan yang dapat dilakukeh pendidik dan peserta
didik pada tahapan ini adalah :

1. Mengajukan pertanyaan kepada kelas atau kepadaapebpeserta didik
mengenai pokok materi yang telah dibahas pada #&ahagedua.
Pertanyaan yang diajukan bersumber dari bahan @eagaPertanyaan
dapat diajukan kepada peserta didik secara lisarpumatertulis. Berhasil
tidaknya tahapan kedua, dapat dilihat dari damktiya peserta didik
menjawab pertanyaan yang diajukan pendidik. Satah patokan yang
dapat digunakan adalah apabila kira-kira 70% demigh peserta didik di
kelas tersebut dapat menjawab setiap pertanyaagp gmpukan, maka
proses pengajaran (tahapan kedua) dikatakan blerhasi
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2. Apabila pertanyaan yang diajukan belum dapat dippaleh peserta didik,
maka pendidik harus mengulang materi yang belumadi&i peserta didik.
Teknik pembahasan bisa ditempuh dengan berbagai yakni : (a)
menguasai untuk menjelaskannya pada kegiatan wejadb) diadakan
diskusi kelompok membahas materi yang belum diku&samemberikan
tugas pekerjaan rumah yang berhubungan dengan polatkri yang
belum dikuasai melalui kegiatan mandiri. Cara maang dipilih
diserahkan sepenuhnya kepada Pendidik.

3. Untuk memperkaya pengetahuan peserta didik, mateng dibahas,
pendidik dapat memberikan tugas-tugas/pekerjaanalurgang ada
hubungannya dengan topik atau pokok materi yanghtedibahas.
Misalnya tugas memecahkan masalah, menulis karémgéalah,
membuat kliping dari Koran dan lain-lain yang drmabungannya dengan
bahan yang telah dibahas.

4. Akhiri pelajaran dengan menjelaskan atau membén gaokok materi
yang akan dibahas pada pelaajaran berikutnya. nhafeirini perlu agar
peserta didik dapat mempelajari bahan tersebutstanber-sumber yang
dimilikinya.

Ketiga tahap yang telah dibahas di atas merupakanrangkaian kegiatan
terpadu, tidak terpisahkan satu sama lain. Daldrap@n tersebut dapat dilihat
bagaimana interaksi yang terjadi antara dosen dahasmswa. Disana akan
terlihat juga bagaimana pola komunikasi yang tegban Dosen dituntut untuk
mampu dan dapat mengatur waktu dan kegiatan seksibel, sehingga ketiga
rangkaian tersebut diterima oleh mahasiswa secduvd. uDisinilah letak
keterampilan profesional dari seorang dosen dalaplakeanakan startegi
mengajar. Kemampuan mengajar seperti dilukiskaandalraian di atas secara
teori mudah dikuasai, namun dalam praktiknya tidagmudah seperti
digambarkan. Hanya dengan latihan dan kebiasaap tgmancana, kemampuan

itu dapat diperoleh.
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2.2  Tinjauan tentang Prestasi Belajar
2.2.1 Pengertian Prestas Belajar

Setiap individu melakukan kegiatan belajar, makdapiadividu tersebut
akan terjadi perubahan-perubahan perilaku, baikggtahuan, sikap maupun
keterampilannya. Besar kecilnya atau tinggi renglahhasil belajar (prestasi)
pada lembaga-lembaga pendidikan formal atau sekitafatakan dengan angka-
angka atau nilai-nilai. Tinggi rendahnya nilai &gt sering disebut prestasi
belajar. Prestasi belajar sebagai hasil prosegabgiang dievaluasi oleh suatu tes
atau evaluasi, merupakan cerminan dari kemampusossng dalam menguasai
ilmu pengetahuan.

Surya (1979 : 174) mengemukakan bahwa "Prestaajdnedldalah seluruh
kecakapan hasil pencapaiactievment) yang diperoleh melalui proses belajar di
sekolah yang dinyatakan dengan nilai-nilai.” Se#angdalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (2003 : 787), “prestasi belajgratdaebagai penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkanpotgram diklat lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang ciberbleh Pendidik.”

Menurut March (Syamsudin, 2002 : 28) mengungkapkarakteristik
prestasi belajar sebagai berikut :

a) Prestasi belajar merupakan tingkah laku yangatdapukur. Untuk
mengukur tingkah laku yang dapat diukur tersebuygatdaligunakan tes
proses belajar.

b) Prestasi menunjukkan kepada individu sebagaalsehrtinya individu
sebagai pelakunya.

c) Proses belajar dapat dievaluasi tinggi rendahbgek berdasarkan atas
kriteria yang ditetapkan terlebih dahulu oleh paniatau ditetapkan
menurut standar yang dicapai oleh kelompok.

d) Prestasi belajar menunjuk kepada hasil-hasil ldagiatan yang dilakukan
secara sengaja.
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapaikdkesimpulan
bahwa prestasi belajar adalah hasil dari pembalajgang dinyatakan dengan

nilai setelah melalui tahap evaluasi dari proseslgtajaran tersebut.

2.2.2 Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Prestas Belajar

Prestasi yang telah dicapai oleh seseorang sarmtgaruhi oleh faktor-
faktor yang mendukung pada proses pembelajaran gdaigikannya. Sehingga
untuk mencapai prestasi yang diinginkan, pesedik dialam hal ini mahapeserta
didik haruslah mengetahui faktor-faktor yang mengaenhi prestasi belajar
tersebut.

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi pres@sjar adalah
faktor internal dan faktor eksternal. Prestasi jaeléersebut pada hakekatnya
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktsebat baik secara langsung
maupun tidak langsung karena adanya faktor-faktosebut maka terjadilah
perbedaan individual dalam prestasi belajar (Sutga9 : 37), dengan rincian
sebagai berikut :

1) Faktor dari dalam diri individu, antara lain :

a) Kurangnya kemampuan dasar ( intelektual ) yangldiinaleh peserta

didik.

b) Kurangnya bakat khusus untuk suatu situasi bet@jsentu.

c) Kurangnya motivasi atau dorongan untuk belajar.

d) Faktor-faktor jasmaniah, seperti cacat tubuh, gaagkesehatan dan

gangguan alat panca indera.
2) Faktor dari luar individu, baik yang terdapat dka@ah, rumah maupun
masyarakat, antara lain :

a) Faktor lingkungan sekolah yang kurang memadai bagasi belajar
anak seperi cara mengajar, sikap Pendidik, kurikudan materi.
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b) Situasi dalam belajarnya yang kurang mendukungasitielajar
seperti kehancuran rumah tangga, kurang perhatia@ngo tua,
kurangnya perlengkapan belajar dan sebagainya.

c) Situasi lingkungan sosial yang mengganggu kondigakaseperti
pengaruh negatif dari pergaulan, situasi masyargkaig kurang
memadai dan gangguan kebudayaan, seperti film tydalg mendidik.

Sedangkan menurut Rusyan (1994 : 81), membagi rféddttor yang
mempengaruhi prestasi belajar, diantaranya :

1) Faktor jasmani (fisikologis), baik yang bersifatwaan maupun yang
diperoleh.
2) Faktor psikologis, terdiri dari :
a) Faktor intelektual, yang meliputi :
« Faktor potensial, yaitu kecerdasan dan bakat.
* Faktor kecakapan nyata, yaitu prestasi yang dimilik
b) Faktor non intelektual yaitu komponen-komponen keatian tertentu
meliputi : minat, sikap, kebutuhan, motivasi, kqnskri, penyesuaian
diri, emosional, dan sebagainya.
3) Faktor kematangan fisik maupun psikis :
a) Faktor sosial yang terdiri dari :
* Lingkungan keluarga
* Lingkungan sekolah
* Lingkungan masyarakat
* Lingkungan kelompok
b) Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi dan
kesenian.
c) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumahktta belajar dan
iklim.
d) Faktor spiritual atau keagamaan.

2.2.3 Bentuk-Bentuk Prestasi Belajar

Surya (1979 : 174) mengemukakan bahwa "Prestaajdbeddalah seluruh
kecakapan hasil pencapaiactievment) yang diperoleh melalui proses belajar di
sekolah yang dinyatakan dengan nilai-nilai.” Jugamdapat dari Witherington
(Nopendi, 2004 : 42) yang mengemukakan bahwa "Brbséajar adalah proses

perubahan aspek kepribadian yang diwujudkan dalentuk pola respon baru

berupa keterampilan, sikap, kebiasaan, kecakapaunpamahaman.”



56

Dari kedua pendapat ahli diatas, dapat disimpubia@iwa prestasi belajar
memiliki beberapa bentuk yang merupakan hasil dabuah proses belajar.
Bentuk-bentuk tersebut diantaranya nilai akhir,ekamnpilan, sikap, kebiasaan,
kecakapan, dan pemahaman. Sedangkan dari bebesapk llersebut, penulis
lebih memfokuskan penelitian pada nilai akhir yahdapat oleh mahapeserta

didik sebagai tolak ukur penelitian dalam hal @ssbelajar mahapeserta didik.

2.3 Kaitan Interaksi Belajar Mengajar dengan Prestasi

Kegiatan belajar mengajar merupakan proses komsinikaa arah,
mengajar dilakukan oleh pihak dosen sebagai pdqadisedangkan belajar
dilakukan dilakukan oleh peserta didik. Menurut URN (Undang-Undang
Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 tahun 2003 ntekga bahwa kegiatan
belajar mengajar adalah proses interaksi pesedi diengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.kigiatan belajar mengajar tidak
akan terlepas dari proses interaksi antara pendilkjan peserta didik.

Menurut Winkel (Wiryawan, 1990 : 97) interaksi hatamengajar
adalah komunikasi aktif dua arah antara pendidikgyanengajar dengan
peserta didik yang belajar untuk mencapai tujuarukisional yang telah
ditentukan.

Selain itu, Wiryawan (1990 : 92) mengatakan bahivdefaksi belajar
mengajar adalah hubungan aktif dua arah antaraigpkerdengan peserta didik
dalam suatu kegiatan belajar.

Dari pendapat para ahli diatas, jelaslah bahwaakse belajar mengajar

merupakan bagian dari kegiatan belajar mengajderdksi belajar mengajar

berfungsi penyampaian informasi dari pendidik keppédserta didik. Informasi
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tersebut berisi tentang materi-materi pembelajasng diselenggarakan.
Kegiatan belajar mengajar baru dapat berlangsunggate baik apabila
pendidik/pengajar mengetahui peranannya dan pesdititk menyadari
kedudukannya. Dengan begitu, interaksi belajar m@ngakan melahirkan
hubungan yang baik dan memungkinkan terjadinyanggeaitan kualitas atau hasil
belajar.

Menurut Winkel (Wiryawan, 1990 : 99) “Keberhasilgroses belajar
mengajar akan dipengaruhi oleh faktor-faktor yarendukung interaksi belajar
mengajar”. Keberhasilan proses belajar mengajamatddpgihat dalam bentuk
prestasi belajar. Interaksi belajar mengajar meéwpaalah satu faktor eksternal
yang mempengaruhi prestasi.

Bila kita urutkan secara sederhana, prestasi itlapat dari adanya
kegiatan proses belajar mengajar, dimana prosesjabemengajar tersebut
membutuhkan beberapa faktor yang dapat mendukusgh ssatunya yaitu

interaksi belajar mengajar.

24  Tinjauan Mengenai Mata Kuliah Rencana anggar an Biaya

Jurusan Pendidikan Teknik Sipil merupakan sala jsatisan yang ada di
lingkungan FPTK UPI, yang dalam kegiatannya berapagtuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia, yaitu dengan mergmaplara lulusan yang siap
kerja. Kualitas para lulusan ini mencakup sebagaiaga kependidikan dan

sebagai tenaga ahli yang profesional dalam bidetekkikan.
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Dalam usaha untuk mencapai tujuan lulusan yangubétis, maka untuk
mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Sipil dengajang Strata 1, diwajibkan
menempuh 146 SKS yang terbagi atas 4 kelompok kudiezh yang berdasarkan

kepada kurikulum UPI Bandung (2007: 211) terdiri:da

a. Mata Kuliah Umum (MKU) : 14 SKS
b. Mata Kuliah Profesi (MKP)
- Mata Kuliah Dasar Profesi (MKDP) 112 SKS
- Mata Kuliah Keahlian Profesi (MKKP) : 12 SKS
- Mata Kuliah Latihan Profesi (MKLP) : 4 SKS
c. Mata Kuliah Keahlian (MKK)
- MKK Fakultas . 6 SKS
- MKK Program Studi : 81 SKS
d. Mata Kuliah Pilihan (MKP) : 17 SKS

Mata kuliah Rencana Anggaran Biaya (RAB) merupas@ah satu mata
kuliah keahlian (MKK) program studi di jurusan Pghkian Teknik Sipil FPTK
UPI. Bobot mata kuliah ini mempunyai besaran 2 S&8iStem Kredit Semester)
yang dikontrak di semester 6, terdiri dari 16 kadirtemuan. Bobot penilaian
kemampuan dan keberhasilan belajar didasarkan petediran 75 % dari
keseluruhan kegiatan tatap muka dan berpartisipksi dalam perkuliahan,
diskusi dan pengumpulan tugas-tugas, ujian tengatester (UTS), dan ujian

akhir semester (UAS).
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Deskripsi perkuliahan Rencana Anggaran Biaya bepsngetahuan
tentang perhitungan volume secara menyeluruh patdabgntuk bangunan mulai
dari galian tanah, urugan tanah, pondasi, lan@asapgan dinding, acian dan
plesteran, sloof, ring balok, kolom, plafond, raagiap, penutup atap, talang air
hujan, pengunci dan penggantung, cat-catan. Selarhitungan volume, isi
materi juga membahas pengetahuan tentang analisig Isatuan, rekapitulasi
biaya,time schedule, barchart, dancash flow.

Berdasarkan silabus tujuan pembelajaran mata kietcana Anggaran
Biaya (RAB) adalah mahasiswa didik mampu memahanidampu menyusun
rencana anggaran biaya dan rencana kerja proyekasetenyeluruh pada satu
bangunan. Pendekatan pembelajaran mata kuliah n@naaggaran biaya ini
menggunakan metode ekspositori dan metode inkUintuk metode belajar
mengajar memakai metode ceramah dan tanya jawappadeCD dan OHP
sebagai media pembelajarannya.

Rincian materi perkuliahan tiap pertemuan diantgaadalah :

- Pertemuan 1 : Rencana perkuliahan selama samester.
Pengertian dan ruang lingkup Rencana Anggaran
Biaya

- Pertemuan 2 : Perhitungan volume galemaly, urugan tanah,
pondasi dan lantai

- Pertemuan 3 : Perhitungan volume pasangadindgjnacian dan

plesteran cat-catan



- Pertemuan 4

- Pertemuan 5

- Pertemuan 6, 7

- Pertemuan 8

- Pertemuan 9, 10
- Pertemuan 11

- Pertemuan 12, 13
- Pertemuan 14, 15

- Pertemuan 16
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: Perhitungan volume bénulang sloof, kolom,
ring balok

: Perhitungan volume kysatu dan jendela, cat-
catan kusen, daun pintu, daun jendela, beserta
elemen-elemen penggantung lainnya

: Perhitungan volume kangtap, penutup atap,
talang air hujan, dan lisplank

. Ujian Tengah Semester (UTS)

. Analisa harga satuan

: Rekapitulasi biaya

Time schedule dan barchat

Cash flow

. Ujian Akhir Semester (UAS)

Mata kuliah Rencana Anggaran Biaya (RAB) memilikgds terstruktur.

Penyelesaian tugas terstruktur mata kuliah Renéaggaran Biaya merupakan

tugas perencanaan yang harus diselesaikan mahadaam jangka waktu 1

semester dengan bobot pekerjaan yang disesuaikgam¢umlah 2 SKS dengan

bimbingan dosen.
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2.5 Anggapan Dasar

Untuk mendapatkan pegangan yang bisa digunakargaekitk tolak
pemikiran dalam pelaksanaan penelitian dan penymsilaporannya, maka perlu
dibuat suatu anggapan dasar atau asumsi.

Menurut Arikunto (2002 : 55) *“Anggapan dasar mekgn suatu
landasan atau titik tolak pemikiran yang kebenayanditerima oleh peneliti”.
Anggapan dasar yang menjadi landasan dalam paneiliti adalah :

a. Interaksi belajar mengajar merupakan salah sattorfgkendukung

dalam proses belajar mengajar.

b. Keberhasilan proses belajar mengajar akan dipehgatah faktor-

faktor yang mendukung interaksi belajar mengajar.

c. Prestasi belajar yang didapat oleh mahasiswa dikamnt oleh

berbagai faktor, termasuk interaksi belajar mengaja

26  Hipotesis

Hipotesis digunakan sebagai teori sementara yarlg giuktikan lebih
lanjut kebenarannya dan dianggap mempunyai kemnagkmenjadi jawaban
penelitian.

Menurut Arikunto (2002 : 64) bahwa : “ Landasan yaesunan hipotesis
dapat timbul secara intuitif tanpa baca-baca, tetegpuk dijadikan hipotesis

penelitian perlu dukungan teori konsep dan atailk-hasil penemuan.”
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Berdasarkan anggapan dasar tersebut di atas, pemdnetapkan
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut effapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari interaksi belajar mejggadosen dan mahasiswa
terhadap prestasi belajar mahasiswa pada matahk&encana Anggaran

Biaya.”



